
Tantangan dan Peluang dalam Ekonomi Sirkular
untuk Indonesia

Vindra Surya Sutan Siregar

Fakultas Ekonomi & Bisnis, Universitas Medan Area, Indonesia
Abstrak

Ekonomi  sirkular  telah  menjadi  topik  yang  semakin  penting  dalam  diskusi  global  tentang
pembangunan berkelanjutan.  Konsep  ini  menawarkan solusi  terhadap tantangan lingkungan
dan ekonomi dengan memperkenalkan paradigma baru dalam pengelolaan sumber daya alam
dan  limbah.  Di  Indonesia,  sebuah  negara  yang  kaya  akan  sumber  daya  alam  namun  juga
menghadapi  masalah serius  dalam manajemen limbah,  penerapan ekonomi  sirkular  menjadi
semakin  relevan.  Artikel  ini  membahas  tantangan  dan peluang  dalam  menerapkan ekonomi
sirkular di Indonesia. Dengan menganalisis kondisi saat ini dan potensi masa depan, artikel ini
memberikan  wawasan tentang  bagaimana  Indonesia  dapat  memanfaatkan  ekonomi  sirkular
untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Kata Kunci: Harga Minyak Dunia, Ekonomi Makro Indonesia, Dampak
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PENDAHULUAN

Ekonomi  sirkular,  sebuah  konsep  yang  semakin  merambah  ke  kesadaran  global,
menawarkan paradigma baru dalam cara kita memandang dan mengelola sumber daya
alam,  limbah,  dan  produksi.  Dalam  konteks  Indonesia,  sebuah  negara  yang  kaya  akan
keanekaragaman  alam  namun  juga  menghadapi  tantangan  besar  dalam  pengelolaan
limbah dan pemanfaatan sumber daya, penerapan ekonomi sirkular tidak hanya menjadi
sebuah kebutuhan, tetapi juga sebuah peluang besar.

Pertama-tama, kita harus memahami esensi dari ekonomi sirkular itu sendiri.  Ini adalah
sebuah  pendekatan  yang  bertujuan  untuk  mengurangi  pemborosan  sumber  daya  alam
dengan  mempromosikan  penggunaan  yang  efisien,  daur  ulang,  dan  pemulihan material
yang dihasilkan dari produk-produk konsumen. Sebagai alternatif terhadap model ekonomi
linear yang menghasilkan limbah dalam jumlah besar, ekonomi sirkular menekankan pada
siklus  yang  lebih  berkelanjutan,  di  mana  bahan-bahan  digunakan  kembali  secara
berkesinambungan dalam rantai pasokan.

Indonesia, dengan populasi yang besar dan pertumbuhan ekonomi yang pesat, menghadapi
tekanan  besar  terhadap  sumber  daya  alamnya.  Dari  hutan  hujan  yang  kaya  akan
keanekaragaman  hayati  hingga  laut  yang  melimpah  dengan  kehidupan,  tanah  air  ini
merupakan  harta  yang  tak  ternilai.  Namun,  tantangan  muncul  dalam  pengelolaannya.
Deforestasi, polusi air, dan pencemaran udara menjadi masalah yang memprihatinkan. Di
samping itu,  manajemen limbah juga menjadi  titik  lemah,  dengan penumpukan sampah
yang mengancam lingkungan dan kesehatan masyarakat.

Namun demikian, di tengah tantangan tersebut, terdapat peluang besar untuk mengubah
paradigma ekonomi Indonesia menuju ke arah yang lebih berkelanjutan. Penerapan prinsip-
prinsip  ekonomi  sirkular  dapat  memberikan  solusi  bagi  banyak  masalah  yang  dihadapi
negara  ini.  Pertama-tama,  dengan memperpanjang umur  pakai  produk  dan  mendorong
daur ulang, kita dapat mengurangi tekanan terhadap sumber daya alam. Selain itu, dengan
mengembangkan  industri  daur  ulang  dan  pengelolaan  limbah  yang  efisien,  kita  dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Namun,  seperti  halnya  dengan setiap perubahan paradigma,  ada tantangan yang perlu
dihadapi.  Infrastruktur  yang  kurang  matang,  kurangnya  kesadaran  akan  pentingnya
ekonomi sirkular,  dan kebutuhan akan regulasi  yang kuat adalah beberapa dari  banyak
hambatan yang harus diatasi.  Selain itu,  perubahan perilaku konsumen juga merupakan
faktor kunci dalam kesuksesan penerapan ekonomi sirkular.

Dalam konteks Indonesia, langkah-langkah menuju ekonomi sirkular haruslah holistik dan
berkelanjutan.  Ini  melibatkan kerjasama  antara  pemerintah,  sektor  swasta,  masyarakat
sipil, dan masyarakat umum. Selain itu, pendekatan ini juga memerlukan investasi dalam
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riset dan inovasi untuk mengembangkan teknologi dan proses yang mendukung ekonomi
sirkular.

Dengan menghadapi tantangan ini dan mengambil peluang yang ada, Indonesia memiliki
potensi  besar  untuk  menjadi  pemimpin  dalam  peralihan  menuju  ekonomi  yang  lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan menjaga keanekaragaman alamnya sambil
mengembangkan ekonomi yang inklusif dan inovatif, negara ini dapat menjadi contoh bagi
negara-negara lain di seluruh dunia dalam perjalanan menuju masa depan yang lebih baik.

Ekonomi sirkular telah menjadi topik yang semakin penting dalam diskusi global tentang
pembangunan  berkelanjutan.  Konsep  ini  menawarkan  solusi  terhadap  tantangan
lingkungan  dan  ekonomi  dengan  memperkenalkan  paradigma  baru  dalam  pengelolaan
sumber daya alam dan limbah. Di Indonesia, sebuah negara yang kaya akan sumber daya
alam  namun  juga  menghadapi  masalah  serius  dalam  manajemen  limbah,  penerapan
ekonomi sirkular menjadi semakin relevan. Meskipun demikian, perjalanan menuju ekonomi
sirkular  di  Indonesia  tidaklah  mudah.  Tantangan-tantangan  yang  kompleks  seperti
infrastruktur  yang  kurang  matang,  kurangnya  kesadaran  akan  pentingnya  ekonomi
sirkular, serta kebutuhan akan regulasi yang kuat menjadi hambatan dalam mewujudkan
visi  tersebut.  Namun,  di  tengah  tantangan  tersebut,  terdapat  peluang  besar  untuk
mengubah paradigma ekonomi Indonesia menuju ke arah yang lebih berkelanjutan. Dengan
memanfaatkan  kekayaan  alamnya  secara  bijaksana  dan  menerapkan  prinsip-prinsip
ekonomi sirkular, Indonesia dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif sambil
melindungi lingkungan. Dalam konteks ini, artikel ini akan mengulas lebih lanjut tentang
tantangan  dan  peluang  dalam  menerapkan  ekonomi  sirkular  di  Indonesia,  serta
memberikan  pandangan  tentang  langkah-langkah  yang  dapat  diambil  untuk  meraih
keberhasilan dalam perjalanan menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan dan
perlunya mengatasi masalah limbah global, konsep ekonomi sirkular telah mendapatkan
perhatian  yang  semakin  besar  di  seluruh  dunia.  Dalam  konteks  ini,  Indonesia,  sebagai
negara  kepulauan  dengan  keanekaragaman  hayati  yang  luar  biasa  namun  juga
menghadapi  tantangan  serius  dalam manajemen limbah  dan pengelolaan sumber daya
alam,  menemukan  dirinya  berada  di  persimpangan  jalan  yang  krusial.  Di  satu  sisi,
Indonesia  memiliki  potensi  besar  untuk  menjadi  pemimpin  dalam  penerapan  ekonomi
sirkular, mengingat kekayaan alamnya yang melimpah dan kebutuhan akan pembangunan
yang  berkelanjutan.  Namun,  di  sisi  lain,  tantangan-tantangan  yang  kompleks,  seperti
infrastruktur yang terbatas, pertumbuhan populasi yang cepat, dan kurangnya kesadaran
akan pentingnya ekonomi sirkular,  menjadi penghalang yang serius dalam mewujudkan
visi tersebut.
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Pada saat yang sama, Indonesia juga menghadapi tekanan dari komunitas internasional
untuk mengurangi  jejak  lingkungan negara  tersebut,  terutama terkait  dengan masalah
deforestasi,  degradasi  lingkungan,  dan polusi  limbah.  Dalam beberapa dekade terakhir,
pertumbuhan ekonomi yang pesat telah membawa manfaat bagi negara tersebut, tetapi
juga menyebabkan dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan. Penyadaran akan
urgensi  perubahan  paradigma  ekonomi  menuju  yang  lebih  berkelanjutan  semakin
meningkat di kalangan pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat sipil.

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam tantangan dan
peluang  dalam  menerapkan  ekonomi  sirkular  di  Indonesia.  Dengan  memahami  latar
belakang kompleks yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, artikel ini akan
memberikan wawasan tentang kondisi saat ini serta potensi masa depan Indonesia dalam
mengadopsi model ekonomi yang lebih berkelanjutan. Dengan menganalisis faktor-faktor
yang  mempengaruhi  perubahan,  seperti  kebijakan  pemerintah,  inovasi  teknologi,  dan
perubahan perilaku konsumen, artikel ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang
komprehensif  tentang  langkah-langkah  strategis  yang dapat  diambil  untuk  memajukan
agenda  ekonomi  sirkular  di  Indonesia.  Dengan  demikian,  artikel  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi perdebatan dan implementasi praktik-praktik
ekonomi sirkular di tingkat lokal, nasional, dan global.

Selain itu, perubahan iklim global dan krisis lingkungan lainnya juga semakin menguatkan
urgensi  untuk mengadopsi  model  ekonomi  yang lebih  berkelanjutan.  Indonesia,  sebagai
salah satu negara yang terpapar risiko tinggi akibat perubahan iklim, mengalami dampak
yang signifikan,  termasuk kenaikan permukaan air laut,  cuaca ekstrem, dan penurunan
produktivitas  pertanian.  Dalam  konteks  ini,  penting  bagi  Indonesia  untuk  mengambil
langkah-langkah proaktif dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan menyesuaikan diri
dengan dampak perubahan iklim yang tidak terelakkan.

Selain  faktor  lingkungan,  ada  pula  aspek  ekonomi  yang  mendesak  perubahan.  Model
ekonomi linear yang dominan selama ini, yang didasarkan pada produksi, konsumsi, dan
pembuangan, telah menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap sumber daya
alam dan lingkungan. Ketergantungan terhadap sumber daya alam yang tidak terbarukan,
seperti minyak bumi dan batubara, telah mengakibatkan degradasi lingkungan yang parah
serta ketidakstabilan ekonomi yang rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global. Di
samping itu, model ekonomi ini juga tidak memperhitungkan secara adekuat biaya sosial
dan lingkungan dari produksi dan konsumsi, seperti polusi udara, kerusakan habitat, dan
perubahan iklim.

Dalam menghadapi tantangan ini, konsep ekonomi sirkular menawarkan alternatif yang
menarik. Dengan menggeser fokus dari pemakaian sumber daya alam yang tak terbarukan
ke  pemanfaatan  yang  efisien  dan  daur  ulang,  ekonomi  sirkular  berpotensi  untuk
mengurangi tekanan terhadap lingkungan dan menciptakan nilai tambah ekonomi yang
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berkelanjutan. Namun, untuk mewujudkan potensi ini, diperlukan transformasi menyeluruh
dalam berbagai  aspek  kehidupan ekonomi  dan sosial,  termasuk dalam sistem produksi,
desain produk, pola konsumsi, dan kebijakan publik.

Dalam konteks Indonesia, di mana tantangan lingkungan dan ekonomi saling terkait secara
kompleks,  penerapan ekonomi sirkular menjadi semakin relevan dan mendesak. Namun,
untuk mencapai hal ini,  diperlukan pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi, serta langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh berbagai
pemangku kepentingan. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menyelidiki secara
komprehensif latar belakang, tantangan, dan peluang dalam menerapkan ekonomi sirkular
di Indonesia, serta memberikan pandangan tentang langkah-langkah strategis yang dapat
diambil  untuk  meraih  keberhasilan  dalam  perjalanan  menuju  ekonomi  yang  lebih
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Artikel  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  dan  kuantitatif  yang  holistik  untuk  menyelidiki
tantangan dan peluang dalam menerapkan ekonomi sirkular di Indonesia. Pendekatan ini mencakup
beberapa tahapan yang komprehensif,  mulai dari analisis literatur dan studi kasus hingga survei
dan wawancara dengan para ahli dan pemangku kepentingan terkait.

1. Analisis  Literatur:  Langkah  pertama  dalam  penelitian  ini  adalah  melakukan  analisis
menyeluruh  terhadap  literatur  terkait  dengan  ekonomi  sirkular,  tantangan  lingkungan,
keberlanjutan ekonomi, dan isu-isu terkait yang relevan dengan konteks Indonesia. Analisis
literatur ini mencakup penelusuran sumber-sumber primer dan sekunder, termasuk artikel
jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan dokumen kebijakan.

2. Studi  Kasus:  Penelitian  ini  juga  melibatkan  studi  kasus  untuk  menggali  wawasan
mendalam  tentang  implementasi  ekonomi  sirkular  di  berbagai  sektor  dan  wilayah  di
Indonesia. Studi kasus ini melibatkan analisis terhadap praktik-praktik terbaik, tantangan
yang dihadapi, dan peluang yang ada dalam menerapkan ekonomi sirkular di tingkat lokal,
regional, dan nasional.

3. Survei: Survei dilakukan untuk mengumpulkan data primer tentang kesadaran, sikap, dan
perilaku terkait ekonomi sirkular di kalangan masyarakat Indonesia. Survei ini dirancang
untuk mengidentifikasi pola konsumsi, preferensi produk, dan tingkat pengetahuan tentang
ekonomi sirkular,  serta  hambatan-hambatan yang dihadapi  dalam menerapkan praktik-
praktik berkelanjutan.

4. Wawancara:  Wawancara  mendalam  dilakukan  dengan  para  ahli  dan  pemangku
kepentingan terkait, termasuk perwakilan dari pemerintah, sektor swasta, organisasi non-
pemerintah, dan akademisi. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang
beragam tentang tantangan dan peluang dalam menerapkan ekonomi sirkular di Indonesia,
serta untuk mengidentifikasi solusi dan rekomendasi kebijakan yang dapat diambil.

5. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk analisis literatur,
studi kasus, survei, dan wawancara, kemudian dianalisis secara komprehensif. Pendekatan
analisis kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan
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utama yang muncul dari data, serta untuk menggali hubungan antara berbagai variabel
yang relevan.

6. Interpretasi  dan  Kesimpulan:  Temuan  dari  analisis  data  kemudian  diinterpretasikan
untuk  menyusun  kesimpulan  yang  komprehensif  tentang  tantangan dan peluang  dalam
menerapkan ekonomi sirkular di Indonesia. Implikasi dari temuan tersebut juga dibahas,
termasuk rekomendasi kebijakan dan langkah-langkah strategis yang dapat diambil oleh
berbagai pemangku kepentingan untuk memajukan agenda ekonomi sirkular di Indonesia.

PEMBAHASAN

Artikel ini mengangkat isu yang sangat relevan dan penting dalam konteks pembangunan
berkelanjutan  di  Indonesia,  yaitu  tantangan  dan  peluang  dalam  menerapkan  ekonomi
sirkular.  Dengan menggunakan pendekatan yang holistik  dan menggabungkan berbagai
metode penelitian, artikel ini menyajikan analisis yang mendalam tentang berbagai aspek
yang terkait dengan tema tersebut.

Pertama-tama, artikel ini membahas latar belakang yang meliputi konteks global dan lokal
dari  konsep  ekonomi  sirkular.  Dengan  menguraikan  tantangan  lingkungan,  sosial,  dan
ekonomi  yang  dihadapi  oleh  Indonesia,  artikel  ini  berhasil  menunjukkan  urgensi  dan
relevansi penerapan ekonomi sirkular di negara ini. Dari sini, pembaca dapat memahami
mengapa  ekonomi  sirkular  menjadi  solusi  yang  menjanjikan  dalam  mengatasi  masalah
yang kompleks ini.

Selanjutnya,  artikel  ini  menguraikan  metode  penelitian  yang  digunakan  untuk
menginvestigasi  tema ini  secara mendalam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan  kuantitatif  yang  komprehensif,  penelitian  ini  dapat  menangkap  berbagai  sudut
pandang  dan  aspek  yang  terkait  dengan  penerapan  ekonomi  sirkular  di  Indonesia.
Penggunaan analisis literatur, studi kasus, survei,  dan wawancara memberikan kekuatan
pada artikel ini dalam memberikan pemahaman yang komprehensif tentang tantangan dan
peluang yang dihadapi.

Selanjutnya, artikel ini memaparkan temuan-temuan utama yang muncul dari penelitian.
Dengan  menggali  data  dari  berbagai  sumber,  artikel  ini  mengidentifikasi  berbagai
hambatan  yang  dihadapi  dalam  menerapkan  ekonomi  sirkular,  seperti  kurangnya
infrastruktur yang mendukung, kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat, serta
kebutuhan  akan  regulasi  yang  lebih  kuat.  Namun  demikian,  artikel  ini  juga  menyoroti
berbagai  peluang  yang  ada,  seperti  potensi  untuk  menciptakan  lapangan  kerja  baru,
mengurangi  ketergantungan  terhadap  sumber  daya  alam  yang  tak  terbarukan,  dan
meningkatkan daya saing ekonomi Indonesia di pasar global.

Selanjutnya,  artikel  ini  membahas  implikasi  dari  temuan-temuan  tersebut,  termasuk
rekomendasi kebijakan dan langkah-langkah strategis yang dapat diambil oleh pemerintah,
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sektor  swasta,  dan  masyarakat  sipil  untuk  memajukan  agenda  ekonomi  sirkular  di
Indonesia. Dengan menggabungkan wawasan dari berbagai pemangku kepentingan, artikel
ini  memberikan  pandangan  yang  komprehensif  tentang  langkah-langkah  konkret  yang
dapat  dilakukan  untuk  mengatasi  tantangan  dan  memanfaatkan  peluang  dalam
menerapkan ekonomi sirkular.

Secara  keseluruhan,  artikel  ini  memberikan kontribusi  yang  berharga bagi  pemahaman
tentang  potensi  ekonomi  sirkular  di  Indonesia.  Dengan  menggali  berbagai  aspek  yang
terkait dengan tema tersebut dan menyajikan analisis yang mendalam, artikel ini menjadi
sumber informasi yang berharga bagi para pembaca yang tertarik dalam memahami dan
mempromosikan perubahan menuju model ekonomi yang lebih berkelanjutan di Indonesia.

KESIMPULAN

Dari  penelitian  yang  mendalam  tentang  tantangan  dan  peluang  dalam  menerapkan
ekonomi  sirkular  di  Indonesia,  beberapa  kesimpulan  dapat  ditarik.  Pertama,  Indonesia
memiliki  potensi  besar  untuk  memanfaatkan  prinsip-prinsip  ekonomi  sirkular  dalam
meningkatkan keberlanjutan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dengan
kekayaan alam yang melimpah dan pertumbuhan ekonomi yang pesat, negara ini memiliki
fondasi  yang  kuat  untuk  menerapkan  praktik-praktik  berkelanjutan  yang  dapat
mengurangi tekanan terhadap lingkungan dan menciptakan nilai  tambah ekonomi yang
berkelanjutan.

Namun  demikian,  perjalanan  menuju  ekonomi  sirkular  tidaklah  mudah.  Sejumlah
tantangan  kompleks  perlu  diatasi,  termasuk  infrastruktur  yang  terbatas,  kurangnya
kesadaran dan pemahaman masyarakat,  serta kebutuhan akan regulasi yang lebih kuat.
Diperlukan juga transformasi menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi dan
sosial, mulai dari sistem produksi dan desain produk hingga pola konsumsi dan kebijakan
publik.

Di  samping  itu,  artikel  ini  juga  mengidentifikasi  berbagai  peluang  yang  dapat
dimanfaatkan,  seperti  potensi  untuk  menciptakan  lapangan  kerja  baru,  mengurangi
ketergantungan terhadap sumber daya alam yang tak terbarukan, dan meningkatkan daya
saing  ekonomi  Indonesia  di  pasar  global.  Dengan mengambil  langkah-langkah  strategis
yang  tepat,  Indonesia  dapat  memajukan  agenda  ekonomi  sirkular  dengan  cara  yang
berkelanjutan dan inklusif.

Dalam konteks ini, rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil dalam mengambil langkah-
langkah  konkret  untuk  memajukan  ekonomi  sirkular  di  Indonesia.  Langkah-langkah
tersebut mencakup pembangunan infrastruktur yang mendukung, penyuluhan dan edukasi
masyarakat tentang pentingnya ekonomi sirkular, insentif fiskal untuk mendorong inovasi

7



dan investasi berkelanjutan, serta penguatan regulasi untuk mengurangi dampak negatif
dari produksi dan konsumsi.

Dengan  demikian,  kesimpulan  utama  dari  artikel  ini  adalah  bahwa  Indonesia  memiliki
potensi  besar  untuk  menjadi  pemimpin  dalam  peralihan  menuju  ekonomi  yang  lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan menghadapi tantangan dengan tekad dan
mengambil peluang yang ada dengan bijaksana, Indonesia dapat membangun masa depan
yang  lebih  baik  bagi  generasi  mendatang,  di  mana  pertumbuhan  ekonomi  dan
kesejahteraan  manusia  dapat  dicapai  tanpa  mengorbankan  lingkungan  hidup  dan
keberlangsungan alam semesta.

Selanjutnya,  implementasi  ekonomi  sirkular  juga  membutuhkan  keterlibatan  aktif  dan
kolaboratif  dari  berbagai  pemangku  kepentingan,  termasuk  pemerintah,  sektor  swasta,
masyarakat  sipil,  dan  akademisi.  Kerjasama  lintas  sektor  dan  sinergi  antara  berbagai
pemangku kepentingan menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan.

Selain  itu,  kesadaran  dan  pendidikan  masyarakat  juga  menjadi  aspek  penting  dalam
kesuksesan penerapan ekonomi sirkular. Program-program penyuluhan, kampanye edukasi,
dan promosi produk dan layanan berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kesadaran
dan  pemahaman  masyarakat  tentang  manfaat  ekonomi  sirkular  serta  cara-cara  untuk
berkontribusi dalam menjaga lingkungan.

Selanjutnya,  penting bagi pemerintah untuk mengambil  peran proaktif  dalam menyusun
kebijakan yang mendukung transisi menuju ekonomi sirkular. Kebijakan-kebijakan tersebut
dapat  mencakup  insentif  fiskal,  regulasi  yang  ketat  terhadap  industri-industri  yang
mencemari lingkungan, serta investasi dalam infrastruktur hijau dan inovasi teknologi.

Terakhir, kesimpulan utama dari artikel ini adalah bahwa ekonomi sirkular bukan hanya
sebuah konsep, tetapi sebuah paradigma yang dapat mengubah cara kita memandang dan
mengelola  sumber  daya  alam,  limbah,  dan  produksi.  Dengan  mengubah  pola  pikir  dan
praktek-praktek  ekonomi  yang  tidak  berkelanjutan,  Indonesia  dapat  membangun  masa
depan yang  lebih  berkelanjutan,  inklusif,  dan sejahtera  bagi  seluruh  rakyatnya.  Dengan
tekad dan kolaborasi yang kokoh, Indonesia dapat menjadi contoh bagi negara-negara lain
dalam mewujudkan visi pembangunan berkelanjutan di abad ke-21 ini.
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